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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemacetan, situasi atau keadaan 
tersendatnya atau bahkan terhentinya lalu lintas yang disebabkan oleh banyaknya 
jumlah kendaraan melebihi kapasitas jalan. Terutama yang tidak mempunyai 
transportasi publik yang baik atau memadai ataupun tidak seimbangnya kebutuhan 
jalan dengan kepadatan penduduk. Kemacetan bukan hanya terjadi dikota besar 
namun kemacetan juga banyak di jumpai didaerah, termasuk pada jalur penghubung 
antar kabupaten Maros dan kabupaten Bone di provinsi Sulawesi Selatan. Yang 
dimana pada jalur tersebut, banyak  kendaraan besar yang melintas sedangkan jalur 
yang dilalui sempit dan berkelok kelok sehingga seringkali terjadi kemacetan. 
Mengacu dari hal tersebut dibutuhkan suatu alat yang dapat memberikan informasi 
kepada para pengguna  jalan sehingga dapat mengetahui kondisi kendaraan yang 
sedang  melaju di sisi lain. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang alat yang 
dapat digunakan untuk mendeteksi ukuran kendaraan yang melintas di jalur poros 
Maros-Bone. Alat ini menggunakan sensor ping untuk mendeteksi ukuran kendaraan 
apakah tergolong kendaraan yang berukuran besar atau kendaraan yang berukuran 
kecil lalu di tampilkan  melalui LCD dan penanda oleh LED.  
Hasil dari penelitian ini adalah sistem dapat mengenali ukuran kendaraan yang 
lewat, sehingga  mempermudah bagi pengguna untuk menghindari kemacetan 
khususnya dan resiko kecelakaan pada umumnya. 
 
Kata Kunci: Mikrokontroller, jalur poros Maros-Bone, ukuran kendaraan, sensor 
ping, LCD, LED. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
           Kemacetan adalah situasi atau keadaan tersendatnya atau bahkan terhentinya 
lalu lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan melebihi kapasitas 
jalan. Kemacetan banyak terjadi di kota-kota besar, yang tidak mempunyai 
transportasi publik yang baik atau memadai ataupun juga tidak seimbangnya 
kebutuhan jalan dengan kepadatan penduduk. 
 Kemacetan bukan  hanya terjadi dikota besar namun kemacetan juga banyak 
di jumpai didaerah, termasuk pada jalur penghubung antar kabupaten Maros dan 
kabupaten Bone di provinsi Sulawesi Selatan.  Yang dimana pada jalur tersebut, 
banyak  kendaraan besar yang lewat dan jalur yang dilalui sempit dan berkelok kelok  
sehingga seringkali terjadi kemacetan. Selain karena faktor macet, pengguna jalan 
yang melalui jalur tersebut menggunakan kendaraannya dengan sangat hati hati 
karena kondisi jalur penghubung kabupaten Maros dan kabupaten Bone tersebut pada 
sisi kiri kanan sepanjang jalan adalah jurang. 
Jalur tersebut berada 50 km dari kota Makassar yang dimana terletak di 
kecamatan Simbang kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan. Selain kendaraan 
umum yang lewat, jalur ini digunakan oleh kendaraan pengangkut barang bermuatan 
besar yang bertujuan ke provinsi Sulawesi Tenggara. 
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Kemacetan dapat terjadi karena beberapa alas an seperti : 
1. Arus yang melewati jalan telah melampaui kapasitas jalan. 
2. Terjadi kecelakaan terjadi gangguan kelancaran karena masyarakat yang 
menonton kejadian kecelakaan atau karena kendaraan yang terlibat 
kecelakaan belum disingkirkan dari jalur lalu lintas. 
3. Terjadi banjir sehingga kendaraan memperlambat kendaraan. 
4. Ada perbaikan jalan. 
5. Bagian jalan tertentu yang longsor. 
6. Adanya rumah-rumah kumuh/bangunan liar. 
7. Adanya kendaraan keluar-masuk. 
8. Adanya jalur sempit yang tidak memungkinkan kendaraan besar saling 
berpapasan. 
9. Kemacetan lalu lintas di perlintasan sebidang karena adanya kereta api yang 
lewat.(Arianto,2011) 
Sementara kemacetan lalu lintas memberikan dampak negatif yang besar yang antara 
lain disebabkan oleh: 
1. Kerugian waktu, karena kecepatan perjalanan yang rendah. 
2. Pemborosan energi, karena pada kecepatan rendah konsumsi bahan bakar 
lebih rendah. 
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3. Keausan kendaraan lebih tinggi, karena waktu yang lebih lama untuk jarak 
yang pendek, radiator tidak berfungsi dengan baik dan penggunaan rem yang 
lebih tinggi. 
4. Meningkatnya  polusi udara karena pada kecepatan rendah konsumsi energi 
lebih tinggi, dan mesin tidak beroperasi pada kondisi yang optimal. 
5. Meningkatnya stress pengguna jalan. 
6. Mengganggu kelancaran kendaraan darurat seperti ambulans, pemadam 
kebakaran dalam menjalankan tugasnya.(Adrian,2016) 
Selain sering terjadinya kemacetan pada jalur tersebut sering juga dijumpai 
bangkai mobil yang sudah hancur akibat kecelakaan pada jalur poros Maros – Bone, 
yang bisa di sebabkan oleh keteledoran pengendara. Maka, manusia diingatkan untuk 
selalu berhati-hati dan mengingat Allah agar terjauh dari musibah atau kecelakaan 
yang tidak hanya merugikan diri sendiri tapi juga orang lain. Adapun ayat yang 
membahas mengenai lalu lintas tertuang pada surah Ar-Rahman ayat 33 : 
 
 ِﺕﺍَﻭﺎَﻤﱠﺴﻟﺍ ِﺭﺎَﻄَْﻗﺃ ْﻦِﻣ ﺍُﻭُﺬﻔَْﻨﺗ َْﻥﺃ ُْﻢﺘْﻌََﻄﺘْﺳﺍ ِﻥِﺇ ِﺲْﻧ ِْﻹﺍَﻭ ِّﻦِﺠْﻟﺍ َﺮَﺸْﻌَﻣ َﺎﻳ 
      ٍﻥﺎَﻄْﻠُﺴِﺑ ﱠِﻻﺇ َﻥُﻭُﺬﻔَْﻨﺗ َﻻ ۚ ﺍُﻭُﺬﻔْﻧَﺎﻓ ِﺽَْﺭْﻷﺍَﻭ 
 Terjemahnya: 
“Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan 
kekuatan.” (Kementerian Agama, 2012)  
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Ayat tersebut berisi anjuran bagi siapapun yang bekerja di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan sejauh-
jauhnya sampai-sampai menembus (melintas) penjuru langit dan bumi. Namun al-
Qur’an memberi peringatan agar manusia bersifat realistik, sebab betapapun baiknya 
rencana, namun bila kelengkapannya tidak dipersiapkan maka kesia-siaan akan 
dihadapi. Kelengkapan  itu adalah apa yang dimaksud dalam ayat itu dengan istilah 
sulthan, yang menurut salah satu pendapat berarti kekuasaan, kekuatan yakni ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Tanpa penguasaan dibidang ilmu dan teknologi jangan 
harapkan manusia memperoleh  keinginannya untuk menjelajahi luar angkasa. Oleh 
karena itu, manusia dianjurkan untuk selalu mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.(Rokhmat,2011). 
Seiring semakin pesatnya populasi penduduk serta jumlah kendaraan maka 
akan semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat di kembangkan 
oleh manusia. Adapun pandangan Islam terhadap perkembangan teknologi dan 
informasi terdapat dalam ayat Al-Quran yaitu pada Q.S Yunus/10:101 yang berbunyi: 
 ﱠﻻ ٖﻡۡﻮَﻗ ﻦَﻋ ُُﺭﺬﱡﻨﻟٱَﻭ ُﺖ َٰٓﻳۡﻷٱ ِﻲﻨُۡﻐﺗ ﺎَﻣَﻭ ِۚﺽَۡﺭۡﻷٱَﻭ ِﺕ َٰﻮ َٰﻤﱠﺴﻟٱ ِﻲﻓ َﺍﺫﺎَﻣ ْﺍﻭُﺮُﻈﻧِvُﻗ
 َﻥُﻮﻨِﻣُۡﺆﻳ 
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah swt. dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman." (Kementrian Agama, 2012). 
 
5 
 
Allah swt. memberi pengarahan kepada hamba-hamba-Nya untuk berfikir 
tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa yang Allah ciptakan di langit dan di bumi 
dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang yang mempunyai akal.Dan firman-Nya, 
“Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah swt. dan para Rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.”Maksudnya, ayat mana lagi yang 
dibutuhkan oleh kaum yang tidak beriman selain ayat-ayat Allah yang ada di langit, 
di bumi, sedangkan para Rasul juga lengkap dengan mukjizat-mukjizatnya, 
hujjahnya, bukti-buktinya yang menunjukan akan kebenarannya (Katsir, 2004). 
Ayat di atas menjelaskan perintah Allah swt kepada kaumnya untuk 
memperhatikan dengan mata kepala mereka dan dengan akal budi mereka segala 
yang ada di langit dan di bumi. Dengan kekuasaan Allah swt bagi orang-orang yang 
berfikir dan yakin kepada penciptanya. Semua ciptaan Allah swt tersebut, apabila 
dipelajari dan diteliti akan menghasilkan pengetahuan bagi manusia. 
Kondisi jalan yang sangat sempit dan  tidak memungkinkan untuk mobil truk 
saling berpapasan sehingga pada jalur ini sering terjadi kemacetan , maka dari itu 
dibutuhkan suatu alat berupa penanda yang bekerja memberikan informasi kepada 
para pengguna  jalan sehingga dapat mengetahui kondisi kendaraan yang lewat di 
jalur sebelah untuk menghindari kemacetan. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus penelitiannya 
sebagai berikut : 
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1. Target dari penggunaan alat ini adalah para pengguna jalan khususnya 
melalui jalan poros Maros-Bone. 
2. Alat yang dirancang dipasang pada jalanan Maros-Bone tepatnya di 
kecamatan Simbang Kabupaten Maros. 
3. Alat ini dibangun menggunakan mikrokontroler Arduino Uno. 
4. Alat ini memberi peringatan kepada pengguna jalan agar lebih berhati-hati. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengguna jalan menggunakan alat ini untuk mendapatkan informasi  
mengenai kendaraan yang berada di jalur berlawanan dan alat akan dipasang 
sesuai dengan kebutuhan ruang yang tersedia pada jalanan. 
2. Informasi akan dikirim dari alat ke lampu penanda berupa informasi tentang 
di jalur lain terdapat kendaraan yang bermuatan besar. 
3. Alat yang dirancang mampu memberikan peringatan kepada pengguna jalan. 
4. Alat mampu memberikan alarm peringatan kepada pengguna jalan.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
pokok permasalahan yang di hadapi adalah “Bagaimana merancang sebuah alat yang 
membantu para pengguna jalur Maros-Bone agar terhindar dari kemacetan”? 
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D. Kajian Pustaka 
Sesuai dengan pesatnya perkembangan teknologi di jalan raya tentu membuat 
ikut berkembang jalur yang dilalui kendaraan . Untuk tujuan tersebut banyak 
teknologi telah dikembangkan dan membawa manfaat bagi beberapa aspek 
kehidupan. Salah satunya dapat diterapkan dalam bidang lalu lintas.   
Rusnida,(2014) pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Pengatur Lampu Lalu 
Lintas  Berbasis Arduino Mega 2560 Menggunakan Light Dependentresistor (Ldr) 
Dan Laser”. Peneliti di atas merancang aplikasi yang dapat digunakan untuk 
mengatasi titik kemacetan di ruas jalan Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan di buat adalah sama sama menggunakan Light Dependentresistor dan 
Laser sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan terletak pada mikrokontroller 
yang digunakan dimana penelitian ini menggunakan arduino uno sedangkan 
penelitian di atas menggunakan arduino mega 2560. 
           Bagus,(2015) pada penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Alat 
Kemacetan Lalu Lintas Pada Traffic Light Simpang Tiga Menggunakan LDR 
Sebagai Indikasi Kepadatan Kendaraan menggunakan ATMEG 8535”. 
Penelitian dari Yusra Bagus memiliki kesamaan yakni menggunakan LDR, 
akan tetapi perbedaannya terletak pada sistem mikrokontroller yang digunakan, yakni 
Yura Bagus menggunakan mikrokontroller ATMEGA 8535, sedangkan penulis 
menggunakan mikrokontroller arduino UNO. 
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Pranata,(2015) pada penelitian yang berjudul “Prototype Alat pengatur lalu 
lintas pada kendaraan roda empat Berbasis Mikrokontroler ATMEGA-328” penulis 
di atas membuat alat pengatur lalu lintas khususnya roda empat dengan berbasis 
Mikrokontroler untuk memberikan kelancaran akses pengguna mobil. 
Persamaan penilitian ini dengan penelitian di atas yaitu sama sama 
menjadikan mobil sebagai objek yang terkena sensor sedangkan perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian di atas terletak pada jalur yang mana pada penelitian ini alat 
pengatur lalu lintas dipasang pada jalur poros Maros-Bone Sulawesi Selatan.   
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.   Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem 
kemacetan pada jalur Maros-Bone dengan menggunakan arduino UNO sehingga 
menyelesaikan masalah kemacetan dan kecelakaan lalu lintas yang sering terjadi pada 
jalur tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
  Diharapakan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
a. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh  para peneliti yang akan 
datang dalam hal perkembangan teknologi mikrokontroler. 
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b. Bagi masyarakat 
Dapat membantu pengguna jalan khususnya yang biasa melalui jalur Maros-
Bone, agar tidak terjebak kemacetan. 
c. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan serta mengembangkan daya  nalar 
dalam pengembangan teknologi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Rancang Bangun 
   Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil analisa 
dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan 
detail bagaimana komponen-komponen sistem diimplementasikan. Rancangan sistem 
adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru, Perancangan 
adalah kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari 
pemilihan alternatif sistem yang terbaik. Sedangkan pengertian bangun atau 
pembangunan sistem adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti 
atau memperbaiki sistem yang telah ada baik secara keseluruhan maupun sebagian.  
  Bangun sistem adalah membangun sistem informasi dan komponen yang 
didasarkan pada spesifikasi desain. Dengan demikian pengertian rancang bangun 
merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk paket perangkat 
lunak kemudian menciptakan sistem tersebut ataupun memperbaiki sistem yang 
sudah ada.(Sari, 2015) 
B. Sistem 
 Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama 
untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. 
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Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang 
berinteraksi, di mana suatu model matematika seringkali bisa dibuat. 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan 
satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling 
ketergantungan untuk mencapai suatu tujuan”.  
Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya, yaitu: 
a. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan 
sistem sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.  
b. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Jogiyanto, 2005). 
 
 Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum 
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misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen 
kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu 
negara di mana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada 
dinegara tersebut.(Arifashkaf, 2015) 
C.  Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah IC yang dapat diprogram berulang kali, baik ditulis 
atau dihapus, biasanya digunakan untuk pengontrolan otomatis dan manual pada 
perangkat elektronika.(Rusnidar, 2014) 
Kelebihan utama dari mikrokontroler ialah tersedianya RAM dan peralatan 
I/O pendukung sehingga ukuran board mikrokontroler menjadi sangat ringkas. 
Mikrokontroler MCS51 ialah mikrokomputer CMOS 8 bit dengan 4 KB Flash 
PEROM (Programmable and Erasable Only Memory) yang dapat dihapus dan 
ditulisi sebanyak 1000 kali. Mikrokontroler ini diproduksi dengan menggunakan 
teknologi high density non-volatile memory. Flash PEROM on-chip tersebut 
memungkinkan memori program untuk diprogram ulang dalam sistem (in-system 
programming) atau dengan menggunakan programmer non-volatile memory 
konvensional. Kombinasi CPU 8 bit serba guna dan Flash PEROM, menjadikan 
mikrokontroler MCS51 menjadi micro computer handal yang fleksibel (Darwan, 
2012). 
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D.  Arduino Uno 
Arduino merupakan rangkaian elektronik yang bersifat open source, serta 
memiliki perangkat keras dan lunak yang mudah untuk digunakan. Arduino dapat 
mengenali lingkungan sekitarnya melalui berbagai jenis sensor dan dapat 
mengendalikan lampu, motor, dan berbagai jenis aktuator lainnya. Arduino 
mempunyai banyak jenis, di antaranya Arduino Uno, Arduino Mega 2560, 
Arduino Fio, dan lainnya. (www.arduino.cc, 2016) 
Arduino UNO adalah arduino board yang menggunakan mikrokontroller 
ATmega328. Arduino Uno memiliki 14 pin digital (6 pin dapat digunakan sebagai 
output PWM), 6 input analog, sebuah 16 MHz osilator kristal, sebuah koneksi 
USB, sebuah konektor sumber tegangan, sebuah header ICSP, dan sebuah tombol 
reset.  
Arduino Uno memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung 
sebuah mikrokontroller. Hanya dengan menghubungkannya ke sebuah komputer 
melalui USB atau memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC 
sudah dapat membuatnya bekerja. Arduino Uno menggunakan ATmega16U2 yang 
diprogram sebagai USB-to-serial converter untuk komunikasi serial ke komputer 
melalui port USB. 
Panjang maksimum dan lebar PCB Uno masing-masing adalah 2,7 dan 2,1 
inci, dengan konektor USB dan colokan listrik yang melampaui dimensi tersebut. 
Empat lubang sekrup memungkinkan board harus terpasang ke permukaan. 
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Perhatikan bahwa jarak antara pin digital 7 dan 8 adalah 0,16", tidak seperti pin 
lainnya. 
Tabel II. 1 Spesifikasi Arduino Uno(arduino.cc, 2016) 
Mikrokontroler ATmega328 
Tegangan Operasi 5 Volt 
Input Voltage (disarankan) 7 - 12 Volt 
Input Voltage (batas akhir) 6 - 20 Volt 
Digital I/O Pin 14 (6 pin sebagai output PWM) 
Analog Input Pin 6 
Arus DC per pin I/O 40 mA 
Arus DC untuk pin 3.3V 50 mA 
Flash Memory 32 KB (ATmega328) 0,5 KB untuk bootloader 
SRAM 2 KB (ATmega328) 
EEPROM 1 KB (ATmega328) 
Clock Speed 16 MHz 
 
 
Gambar II. 1 Arduino Uno (Hendriono, 2015) 
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Gambar II. 2 Skema Arduino UNO (arduino.cc, 2016) 
 
Arduino Uno memiliki pin digital masukan dan keluaran yang berjumlah 
14 yag dapat digunakan menggunakan fungsi pinMode(),digitalWrite() dan 
digitalRead(). Setiap pin beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap pin mampu 
menerima atau menghasilkan arus maksimum sebasar 40 mA dan memiliki resistor 
pull-up internal (diputus secara default) sebesar 20-30 Kohm. 
Arduino Uno dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu daya 
eksternal. Sumber daya dipilih secara otomatis. Untuk sumber daya Eksternal 
(non-USB) dapat berasal baik dari adaptor AC-DC atau baterai. Adaptor ini dapat 
16 
 
dihubungkan dengan memasukkan 2.1mm jack DC ke colokan listrik board. 
Baterai dapat dimasukkan pada pin header Gnd dan Vin dari konektor DAYA. 
Board dapat beroperasi pada pasokan eksternal dari 6 sampai 20 volt. Jika 
Anda menggunakan tegangan kurang dari 6 volt mungkin tidak akan stabil. Jika 
menggunakan lebih dari 12V, regulator tegangan bisa panas dan merusak papan. 
Rentang yang dianjurkan adalah 7 sampai 12 volt. 
Pin listrik yang tersedia adalah sebagai berikut: 
a. VIN. Input tegangan ke board Arduino ketika menggunakan sumber daya 
eksternal. Anda dapat menyediakan tegangan melalui pin ini, atau, jika Anda 
ingin memasok tegangan melalui colokan listrik, gunakan pin ini. 
b. 5V. Pin ini merupakan output 5V yang telah diatur oleh regulator papan 
Arduino. Board dapat diaktifkan dengan daya, baik dari colokan listrik DC (7 - 
12V), konektor USB (5V), atau pin VIN board (7-12V). Jika Anda memasukan 
tegangan melalui pin 5V atau 3.3V secara langsung (tanpa melewati regulator) 
dapat merusak papan Arduino.  
c. Tegangan pada pin 3V3. 3.3Volt dihasilkan oleh regulator on-board. 
Menyediakan arus maksimum 50 mA. 
d. GND. Pin Ground. 
e. IOREF. Pin ini di papan Arduino memberikan tegangan referensi ketika 
mikrokontroller beroperasi. Sebuah shield yang dikonfigurasi dengan benar 
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dapat membaca pin tegangan IOREF sehingga dapat memilih sumber daya 
yang tepat agar dapat bekerja dengan 5V atau 3.3V. 
Arduino UNO menggunakan ATmega328 yang memiliki 32 KB (dengan 0,5 
KB digunakan untuk bootloader). ATmega328 juga memiliki 2 KB dari SRAM 
dan 1 KB EEPROM (yang dapat dibaca dan ditulis dengan perpustakaan / library 
EEPROM). 
Pin I/O Arduino UNO masing-masing dari 14 pin digital Uno dapat 
digunakan sebagai input atau output, menggunakan fungsi pinMode(), 
digitalWrite(), dan digitalRead(). Mereka beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap 
pin dapat memberikan atau menerima maksimum 40 mA dan memiliki resistor 
pull-up internal (terputus secara default) dari 20-50 kOhms. Selain itu, beberapa 
pin memiliki fungsi spesial: 
a. Serial: pin 0 (RX) dan 1 (TX) Digunakan untuk menerima (RX) dan 
mengirimkan (TX) data serial TTL. Pin ini terhubung dengan pin ATmega8U2 
USB-to-Serial TTL. 
b. Eksternal Interupsi: Pin 2 dan 3 dapat dikonfigurasi untuk memicu interrupt 
pada nilai yang rendah (lowvalue), rising atau falling edge, atau perubahan 
nilai. Lihat fungsi attachInterrupt() untuk rinciannya 
c. PWM: Pin 3, 5, 6, 9, 10, dan 11 Menyediakan 8-bit PWM dengan fungsi 
analogWrite() 
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d. SPI: pin 10 (SS), 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCK) mendukung komunikasi 
SPI dengan menggunakan perpustakaan SPI 
e. LED: pin 13. Built-in LED terhubung ke pin digital 13. LED akan menyala 
ketika diberi nilai HIGH. 
Arduino Uno memiliki 6 input analog, berlabel A0 sampai A5, yang 
masing-masing menyediakan resolusi 10 bit (yaitu 1024 nilai yang berbeda). 
Secara default mereka mengukur dari ground sampai 5 volt, perubahan tegangan 
maksimal menggunakan pin AREF dan fungsi analogReference(). Selain itu, 
beberapa pin tersebut memiliki spesialisasi fungsi, yaitu TWI: pin A4 atau SDA 
dan A5 atau SCL mendukung komunikasi TWI menggunakan perpustakaan Wire. 
Ada beberapa pin lainnya yang tertulis di board: 
a. AREF. Tegangan referensi untuk input analog. Dapat digunakan dengan fungsi 
analogReference(). 
b. Reset. Gunakan LOW untuk me-reset mikrokontroller. Biasanya digunakan 
untuk menambahkan tombol reset. 
Arduino Uno memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi dengan 
komputer, Arduino lain, atau mikrokontroller lainnya. ATmega328 menyediakan 
UART TTL (5V) komunikasi serial, yang tersedia pada pin digital 0 (RX) dan 1 
(TX). Pada ATmega16U2 saluran komunikasi serial melalui USB dan muncul 
sebagai com port virtual untuk perangkat lunak pada komputer. Firmware 16U2 
menggunakan standar driver USB COM, dan tidak ada driver eksternal diperlukan. 
Namun, pada Windows, diperlukan file .inf. Perangkat lunak Arduino termasuk 
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monitor serial yang memungkinkan data tekstual sederhana akan dikirim ke dan 
dari papan Arduino. RX dan TX LED di papan akan berkedip ketika data sedang 
dikirim melalui chip USB-to-serial dan koneksi USB komputer (tetapi tidak untuk 
komunikasi serial pada pin 0 dan 1). 
ATmega328 juga mendukung I2C (TWI) dan komunikasi SPI. Perangkat 
lunak Arduino termasuk perpustakaan Wire berfungsi menyederhanakan 
penggunaan bus I2C. Untuk komunikasi SPI, menggunakan perpustakaan SPI. 
Arduino Uno dapat diprogram dengan software Arduino IDE. Arduino Uno 
memiliki polyfuse reset yang melindungi port USB komputer Anda dari arus 
pendek atau berlebih. Meskipun kebanyakan komputer memberikan perlindungan 
internal sendiri, sekering menyediakan lapisan perlindungan tambahan. Jika lebih 
dari 500 mA, sekering otomatis bekerja. 
"Uno" dalam bahasa Italia berarti satu, alasan diberi nama tersebut adalah 
untuk menandai peluncuran Arduino 1.0. Uno dan versi 1.0 akan menjadi versi 
referensi dari Arduino, dan akan terus berkembang.(Aozon, 2016) 
E. Liquid Cristal Display (LCD) 
LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi untuk menampilkan karakter angka, 
huruf ataupun simbol dengan lebih baik dan dengan konsumsi arus yang rendah. LCD 
(Liquid Cristal Display) dot matrik M1632 terdiri dari bagian penampil karakter 
(LCD) yang berfungsi menampilkan karakter dan bagian sistem prosesor LCD dalam 
20 
 
bentuk modul dengan mikrokontroler yang diletakan dibagian belakan LCD tersebut 
yang berfungsi untuk mengatur tampilan LCD serta mengatur komunikasi antara 
LCD dengan mikrokontroler yang menggunakan modul LCD tersebut. LCD M1632 
merupakan modul LCD dengan tampilan 2×16 (2 baris x 16 kolom) dengan konsumsi 
daya rendah. 
Modul prosesor M1632 pada LCD tersebut memiliki memori tersendiri sebagai 
berikut. 
1. CGROM (Character Generator Read Only Memory) 
2. CGRAM (Character Generator Random Access Memory) 
3. DDRAM (Display Data Random Access Memory) 
 
Gambar II.3 LCD Dot Matrix 2×16 M1632 
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Fungsi Pin LCD (Liquid Cristal Display) Dot Matrix 2×16 M1632 
a. DB0 – DB7 adalah jalur data (data bus) yang berfungsi sebagai jalur komunikasi 
untuk mengirimkan dan menerima data atau instruksi dari mikrokontrooler ke 
modul LCD. 
b. RS adalah pin yang berfungsi sebagai selektor register (register sellect) yaitu 
dengan memberikan logika low (0) sebagai register perintah dan logika high (1) 
sebagai register data. 
c. R/W adalah pin yang berfungsi untuk menentukan mode baca atau tulis dari data 
yang terdapat pada DB0 – DB7. Yaitu dengan memberikan logika low (0) untuk 
fungsi read dan logika high (1) untuk mode write. 
d. Enable (E), berfungsi sebagai Enable Clock LCD, logika 1 setiap kali pengiriman 
atau pembacaan data. 
1. Penulisan Data Register Perintah LCD (Liquid Cristal Display) M1632 
Penulisan data ke Register Perintah dilakukan dengan tujuan mengatur 
tampilan LCD, inisialisasi dan mengatur Address Counter maupun Address Data. 
Kondisi RS berlogika 0 menunjukkan akses data ke Register Perintah. RW 
berlogika 0 yang menunjukkan proses penulisan data akan dilakukan. Nibble 
tinggi (bit 7 sampai bit 4) terlebih dahulu dikirimkan dengan diawali pulsa logika 
1 pada E Clock.Kemudian Nibble rendah (bit 3 sampai bit 0) dikirimkan dengan 
diawali pulsa logika 1 pada E Clock lagi. Untuk mode 8 bit interface, proses 
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penulisan dapat langsung dilakukan secara 8 bit (bit 7 … bit 0) dan diawali 
sebuah pulsa logika 1 pada E Clock. 
2. Pembacaan Data Register Perintah LCD (Liquid Cristal Display) M1632 
Proses pembacaan data pada register perintah biasa digunakan untuk 
melihat status busy dari LCD atau membaca Address Counter. RS diatur pada 
logika 0 untuk akses ke Register Perintah, R/W diatur pada logika 1 yang 
menunjukkan proses pembacaan data. 4 bit nibble tinggi dibaca dengan diawali 
pulsa logika 1 pada E Clock dan kemudian 4 bit nibble rendah dibaca dengan 
diawali pulsa logika 1 pada E Clock. Untuk Mode 8 bit interface, pembacaan 8 bit 
(nibble tinggi dan rendah) dilakukan sekaligus dengan diawali sebuah pulsa 
logika 1 pada E Clock. 
3. Penulisan Data Register Data LCD (Liquid Cristal Display) M1632 
Penulisan data pada Register Data dilakukan untuk mengirimkan data 
yang akan ditampilkan pada LCD. Proses diawali dengan adanya logika 1 pada 
RS yang menunjukkan akses ke Register Data, kondisi R/W diatur pada logika 0 
yang menunjukkan proses penulisan data. Data 4 bit nibble tinggi (bit 7 hingga bit 
4) dikirim dengan diawali pulsa logika 1 pada sinyal E Clock dan kemudian 
diikuti 4 bit nibble rendah (bit 3 hingga bit 0) yang juga diawali pulsa logika 1 
pada sinyal E Clock. 
4. Pembacaan Data Register Data LCD (Liquid Cristal Display) M1632 
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Pembacaan data dari Register Data dilakukan untuk membaca kembali 
data yang tampil pada LCD. Proses dilakukan dengan mengatur RS pada logika 1 
yang menunjukkan adanya akses ke Register Data. Kondisi R/W diatur pada 
logika tinggi yang menunjukkan adanya proses pembacaan data. Data 4 bit nibble 
tinggi (bit 7 hingga bit 4) dibaca dengan diawali adanya pulsa logika 1 pada E 
Clock dan dilanjutkan dengan data 4 bit nibble rendah (bit 3 hingga bit 0) yang 
juga diawali dengan pulsa logika 1 pada E Clock. 
LCD yang umum, ada yang panjangnya hingga 40 karakter (2×40 dan 
4×40), dimana kita menggunakan DDRAM untuk mengatur tempat penyimpanan 
karakter tersebut. 
 
 
 Gambar II.4 Data Register LCD 
5. Susunan alamat pada LCD (Liquid Cristal Display) 
Alamat awal karakter 00H dan alamat akhir 39H. Jadi, alamat awal di 
baris kedua dimulai dari 40H. Jika Anda ingin meletakkan suatu karakter pada 
baris ke-2 kolom pertama, maka harus diset pada alamat 40H. Jadi, meskipun 
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LCD yang digunakan 2×16 atau 2×24, atau bahkan 2×40, maka penulisan 
programnya sama saja. 
CGRAM merupakan memori untuk menggambarkan pola sebuah karakter, 
dimana bentuk dari karakter dapat diubah-ubah sesuai dengan keinginan. Namun, 
memori akan hilang saat power supply tidak aktif sehingga pola karakter akan 
hilang. Berikut tabel pin untuk LCD M1632. Perbedaannya dengan LCD standar 
adalah pada kaki 1 VCC, dan kaki 2 Gnd. Ini kebalikan dengan LCD standar. 
6. Susunan kaki pada LCD (Liquid Cristal Display) 
Perlu diketahui, driver LCD seperti HD44780 memiliki dua register yang 
aksesnya diatur menggunakan pin RS. Pada saat RS berlogika 0, register yang 
diakses adalah perintah, sedangkan pada saat RS berlogika 1, register yang 
diakses adalah register data. 
 
 
Gambar II.5 Susunan Kaki LCD 
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F. Audio 
Audio dalam sistem komunikasi bercirikan video, sinyal elektrik digunakan 
untuk membawa unsur bunyi. Istilah ini juga biasa digunakan untuk menerangkan 
sistem-sistem yang berkaitan dengan proses perekaman dan transmisi yaitu sistem 
pengambilan/penangkapan suara, sambungan transmisi pembawa bunyi, amplifier 
dan lainnya.(Wikipedia,2016) 
G. Sensor Ping 
Sensor ping ultrasonic merupakan sensor yang dikembangkan oleh Paralax 
yang difungsikan untuk mengukur jarak. Range pengukuran sensor Ping ultrasonic 
memiliki akurasi antara 2 cm sampai dengan  3 meter. Sensor ping ultrasonic juga 
dapat dihubungkan dengan mudah ke berbagai controller populer saat ini seperti 
Arduino dan Mikrokontroler. 
Sesuai dengan namanya, sensor Ping bekerja dengan memanfaatkan sinyal 
ultrasonic (sinyal suara 40 KHz diatas suara yang dapat didengar oleh pendengaran 
manusia, hanya hewan seperti lumba-lumba, kelelawar atau paus yang dapat 
mendengar suara ultrasonic), Sensor akan mengeluarkan signal yang akan terpantul 
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kembali dan diterimanya ketika ada objek yang ia deteksi keberadaannya. 
 
Gambar II.6 Sensor Ping 
Kalau diperhatikan secara konstruksi, sensor ping ultrasonic terdiri dari 2 
buah speaker, satu speaker berfungsi sebagai chirp yang akan mengeluarkan sinyal 
ultrasonic dan satu speaker lainnya berfungsi sebagai echo yang akan akan menerima 
pantulan sinyal ultrasonic yang terpantul ketika sensorping mendeteksi objek dengan 
jarak 2 cm sampai dengan 3 meter. 
             Dijelaskan sensor ping dapat mengukur jarak antara 3 cm sampai 300 cm. 
keluaran dari sensor ini berupa pulsa yang lebarnya merepresentasikan jarak. Lebar 
pulsanya bervariasi dari 115 uS sampai 18,5 mS. Pada dasanya, Ping terdiri dari 
sebuah chip pembangkit sinyal 40KHz, sebuah speaker ultrasonik dan sebuah 
mikropon ultrasonik. Speaker ultrasonik mengubah sinyal 40 KHz menjadi suara 
sementara mikropon ultrasonik berfungsi untuk mendeteksi pantulan suaranya. Pin 
signal dapat langsung dihubungkan dengan mikrokontroler tanpa tambahan 
komponen apapun. Ping hanya akan mengirimkan suara ultrasonik ketika ada pulsa 
trigger dari mikrokontroler (Pulsa high selama 5uS). Suara ultrasonik dengan 
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frekuensi sebesar 40KHz akan dipancarkan selama 200uS. Suara ini akan merambat 
di udara dengan kecepatan 344.424m/detik (atau 1cm setiap 29.034uS), mengenai 
objek untuk kemudian terpantul kembali ke Ping. Selama menunggu pantulan, Ping 
akan menghasilkan sebuah pulsa. Pulsa ini akan berhenti (low) ketika suara pantulan 
terdeteksi oleh Ping. Oleh karena itulah lebar pulsa tersebut dapat merepresentasikan 
jarak antara Ping dengan objek. Spesifikasi dari sensor ini: 
a. Kisaran pengukuran 3cm-3m. 
b. Input trigger – positive TTL pulse, 2 uS min., 5 uS tipikal. 
c. Echo hold off 750 uS dari fall trigger pulse. 
d. Delay before next measurement 200 uS. 
e. Burst indicator LED menampilkan aktifitas sensor. 
H. Perangkat  Tambahan 
1. LDR (Light Dependent Resistor) 
Light Dependent Resistor atau sering disingkat dengan LDR adalah sensor 
cahaya yang dapat mengubah besaran cahaya yang diterima menjadi besaran 
konduktansi. Biasanya LDR terbuat dari cadnium sulfide yaitu merupakan bahan 
alat atau sensor yang berupa resistor yang peka terhadap cahaya. Apabila LDR 
(Light Dependent Resistor) menerima cahaya maka nilai konduktansi antara 
kedua kakinya akan meningkat (resistansi turun). Semakin besar cahaya yang 
diterima maka semakin tinggi nilai konduktansinya (nilai resistansinya semakin 
rendah). 
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2. LED (Light Emitting Diode)   
Light Emitting Diode atau sering disingkat dengan LED adalah komponen 
elektronika yang dapat memancarkan  cahaya monokromatik ketika diberikan 
tegangan maju. LED merupakan keluarga Dioda yang terbuat dari bahan 
semikonduktor. Warna-warna Cahaya yang dipancarkan oleh LED tergantung 
pada jenis bahan semikonduktor yang dipergunakannya. LED juga dapat 
memancarkan sinar inframerah yang tidak tampak oleh mata seperti yang sering 
kita jumpai pada Remote Control TV ataupun Remote Control perangkat 
elektronik lainnya.(Rahayu,2015) 
 
Gambar II.7 LED 
I. Jalur Poros Maros-Bone 
Jalur yang terletak sekitar 50 km dari ibukota Provinsi Sulawesi Selatan 
merupakan jalur penghubung antara Kabupaten Maros dan Kabupaten Bone,dimana 
saat melintasi jalur tersebut kita bisa melihat kondisi jalan yang sangat sempit dan  
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tidak memungkinkan untuk mobil truk saling berpapasan. Selain karena faktor 
jalanan yang sempit juga banyaknya batuan besar yang berada di pinggir jalan dan 
jurang sehingga pada jalur ini sering terjadi kemacetan, maka dari itu dibutuhkan 
suatu alat berupa penanda yang bekerja memberikan informasi kepada para 
pengguna  jalan sehingga dapat mengetahui kondisi kendaraan yang lewat di jalur 
sebelah untuk menghindari kemacetan serta memberikan informasi untuk lebih 
berhati hati . 
 
Gambar II.8 Jalan Poros Maros – Bone 
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Gambar II.10 Jalur Maros.Bone 
 
   Gambar II.11 Cagar Alam Karaenta Maros 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam rangka menyelesaikan Rancang Bangun Sistem Pencegah Kemacetan 
pada Jalur Maros – Bone Menggunakan Mikrokontroller ini, maka penulis telah 
melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimental. Dipilihnya jenis 
penelitian ini karena penulis menganggap jenis ini sangat cocok dengan penelitian 
yang diangkat oleh penulis karena melakukan pengembangan sebuah alat dan 
melakukan penelitian berupa ekseperimen terhadap objek penelitian penulis. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di jalan poros Maros-Bone Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal atau skripsi 
yang berkaitan dengan pemanfaatan Mikrokontroller,Arduino Uno, maupun literatur 
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lainnya berkaitan dengan komponen-komponen elektronika yang dapat dijadikan 
acuan pembahasan dalam masalah ini. Penelitian ini keterkaitan pada sumber-sumber 
data online atau internet ataupun hasil dari penelitian sebelumnya sebagai bahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan   
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara 
langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian 
yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 
terhadap jalur penghubung antara kabupaten Maros dan kabupaten Bone yang 
kerap terjadi kemacetan akibatnya banyaknya mobil berukuran besar yang lewat 
di jalur tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber/sumber data. Adapun sumber data peneliti yaitu penduduk yang 
bermukim di sekitar jalur Maros-Bone. 
3. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper, 
website dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan pemanfaatan 
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mikrokontroller Arduino,  serta berkaitan pula dengan komponen-komponen 
elektronika yang dapat menunjang pemecahan permasalahan yang didapatkan 
dalam penelitian. Begitu pula dengan segala hal tentang kemacetan.  
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Mekanik: 
1) Tiang 
2) Baut dan mur 
3) Tripleks 
4) Ensel 
b. Elektronika: 
1) Arduino UNO  
2) lcd 
3) led 
4) ldr 
5) audio 
6) sensor ping 
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c. Laptop LENOVO dengan spesifikasi: 
1) Prosesor  Intel Inside 
2) Harddisk 250 GB 
3) Memory 2 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi Windows 1064 bit. 
b. Arduino 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding Data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan 
dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
 
 
35 
 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang 
dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap 
dapat ditelusuri. 
G. Teknik Pengujian 
            Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian unit ,integrasi dan sistem. 
Digunakan untuk menguji dan menaikkan pengujian integrasi dan memiliki tujuan 
untuk memverivikasi fungsional ,kinerja dan kehandalan dan untuk mengekspos 
kesalahan dalam  interaksi antara unit terpadu.. Dalam konteks ini,unit didefinisikan 
sebagai bagian terkecil yang akan diuji,dan metode ini merupakan pragmatis 
pengembangan perangkat yang mengambil pendekatan yang sangat cermat untuk 
membangun suatu produk melalui pengujian dan revisi. Test driver dan stub tes 
digunakan untuk membantu dalam pengujian dan tujuan metode ini. 
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BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM 
A. Diagram Blok  Rangkaian 
Penelitian ini menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sebagai 
mikrokontroler utama.Mikrokontroler ini yang akan mengolah data masukan dan 
keluaran. Inputan dari alat yang dibangun adalah sensor ping sebagai sensor yang 
mendeteksi kendaraan yang melewati jalur Maros-Bone merupakan kendaraan 
bermuatan besar . Adapun keluaran dari system ini yaitu mampu menampilkan 
informasi  kepada pengguna jalan sebagai pemberitahuan atas kondisi jalurMaros-
Bone. 
Sensor ping di pasang di atas papan PCB yang nantinya berfungsi untuk 
mendeteksi ukuran kendaraan  yang melewati jalurMaros-Bone..Sistem kontrol alat 
ini menggunakan sumber daya. Adapun sumber daya utama yang digunakan adalah 
power supply/adaptor yang merupakan sumber daya utama yang digunakan di 
keseluruhan sistem. Sumber daya kemudian diteruskan ke keseluruhan sistem 
rangkaian baik itu inputan maupun keluaran. 
Adapun rancangan blok diagram sistem yang akan dibuat adalah sebagai 
berikut seperti pada gambar IV.1 
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Mikrokontroler 
Arduino Mega
Switching Regulator
Power Supply
Sensor Ping
Mobil  Truk LED
LCD
 
Gambar IV.1 Diagram Blok Sistem Alat 
Mikrokontroller yang digunakan adalah mikrokontroler Arduino Uno sebagai 
mikro utama. Mikrokontroler ini yang akan mengolah data masukan dan memberikan 
keluaran kepada LCD dan LED. 
Sistem ini bekerja dengan menerima data dari sensor ping. Data dari sensor ini 
digunakan untuk mengetahui ukuran dari kendaraan yang melalui jalurMaros-Bone. 
Hasil dari data ini kemudian ditampilkan oleh LCD sebagai informasi kepada 
pengguna jalan. Dan LED akan menyala sebagai penanda kepada pengguna jalan 
kapan untuk berhenti dan kapan kendaraan kembali berjalan. 
Adapun masukan dalam sistem ini berupa data dari Sensor ping sebagai 
pendeteksi ukuran kendaraan yang melewati jalurporosMaros-Bone. Hasil dari data 
Uno 
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masukan tersebut kemudian dikirim ke mikrokontroler untuk diolah dan selanjutnya 
memberikan keluaran dari sensor. 
B. Perancangan Alat 
Perancangan alat juga merupakan bagian penting dalam perencangan sistem 
alat ini. Mikrokontroler pada sistem ini menggunakan mikrokontroler Arduino Uno, 
Power Supply, Switching Regulator, Sensor ping, LCD dan LED, akan dihubungkan 
secara langsung dengan mikrokontroler Arduino Uno. 
Adapun susunan dari alat yang digunakan pada pendeteksi kemacetan pada 
jalur poros Maros-Bone ini adalah sebagai berikut: 
 
Gambar IV.2 Susunan Alat yang digunakan 
Arduino Uno berfungsi sebagai mikrokontroler yang mengatur alur kerja alat 
dengan memasukkan perintah kedalam mikroprosesor. Sensor ping mendeteksi 
Arduino Uno 
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ukuran kendaraan yang melewati jalur poros Maros-Bone. LCD dan LED berfungsi 
menampilkan hasil dari pendeteksian sensor ping. 
C. Perancangan Perangkat Keras 
1. Rangkaian Switching Regulator  
 Mikrokkontroler Arduino Uno, Sensor ping dan LCD dapat bekerja jika 
diberi catu tegangan 5V. Pada perancangan ini digunakan catu daya sebesar 5V 
yang diperoleh dari rangkaian Switching Regulator MC34063. 
 
Gambar IV.3Rangkaian Switching Regulator 
2. Rangkaian Sensor ping 
Sensor ping berfungsi membaca jarak dan ukuran objek yang telah 
terdeteksi. Sensor ultrasonik ping terdiri dari tiga bagian utama yaitu Transmitter 
GelombangUltrasonik,Receiver Gelombang Ultrasonik,Rangkaian control 
Transmitter berfungsi sebagai pemancar gelombang ultrasonik. Gelombang yang 
dipancarkan memiliki frekuensi 40KHz. Gelombang ini akan dipancarakan 
dengan kecepatan 344.424m/detik atau 29.034uS per centimeter. Jika didepan 
terdapat halangan atau objek maka gelombang tersebut akan memantul. Pantulan 
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gelombang akan dideteksi oleh receiver. Rangkaian control akan mendeteksi 
pantulan gelombang dan menghitung lama waktu saat gelombang dipancarkan 
dan gelombang terdeteksi pantulannya. Lama waktu pemantulan gelombang ini 
akan dikonversi menjadi sinyal digital dalam bentuk pulsa. Sinyal inilah yang 
nantinyadiolah oleh mikrokontroler atau mikroprosesor sehingga didapat nilai 
jarak antara objek dan sensor. 
 
Gambar IV.4 Rangkaian Sensor Ping 
3. RangkaianArduinoUno 
Mikrokontroler berfungsi sebagai pengendali utama dalam system 
keseluruhan seperti pengambilan dan pengolahan data keluaran dari sensor ping 
yang kemudian di keluarkan melalui LCD dan LED.Board ini memiliki pin I/O 
yang cukup banyak, sejumlah 54 buah digital I/O pin (15 pin diantaranya adalah 
PWM), 16 pin analog input, 4 pin UART (serial port hardware). 
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Gambar IV.5Rangkaian ArduinoUno 
4. Rangkaian  LCD 
Pemakaian LCD digunakan untuk menampilkan informasi kepada pengguna 
jalan,. Hal yang harus di perhatikan dalam  proses ini adalah ukuran kendaraan 
yang terdeteksi oleh sensor ping dimana akan menampilkan kondisi kendaraan 
tetap berjalan dan kondisi kendaraan berhenti. 
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Gambar IV.6 Rangkaian LCD 
5. Rangkaiankeseluruhan 
Berdasarkan diagram blok keseluruhan sistem, fungsi dari sumber catupada 
system berasal dari 2 buah baterai kotak 9V yang kemudian catu tersebut di 
convert menggunakan switching regulator MC34063 menjadi tegangan DC 
5V.Modul sensor ping, sensor ini digunakan untuk mendeteksi jarak dan ukuran 
kendaraan yang melalui jalur poros Maros-Bone. Arduino Uno merupakan system 
pengolah data.Disini keluaran sinyal kotak dari sensor ping kemudian dilanjutkan 
ke LCD 2x16, merupakan tampilan hasil keluaran dari sensor yang datanya telah 
diolah oleh mikrokontroller dan juga sebagai tampilan informasi kepada 
pengguna jalan . 
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Gambar IV.7 RangkaianKeseluruhan 
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Gambar di atas menunjukkan arduino uno terhubung langsung dengan LCD sensor 
ping dan LED dimana port yang digunakan untuk menampilkan informasi di LCD 
dibutuhkan 10 portdan 6 portnya yang tersisa tidakdigunakan,untuk sensor ping 4 
port yang terhubung dengan arduino. 
1. Keteranganuntuk port LCD ;  
a. Port VSSdihubungkanpada port Ground. 
b. Port  VDDdihubungkanpada port VCC. 
c. Port VEEdihubungkanpadaportGround. 
d. Port RSdihubungkanpada port analog. 
e. Port RW dihubungkanpadaportGround. 
f. Port E dihubungkanpada port analog. 
g. Port D4 dihubungkanpada port analog. 
h. Port D5 dihubungkanpada port analog. 
i. Port D6 dihubungkanpada port analog. 
j. Port D7 dihubungkanpada port analog. 
2. Keteranganuntuk port sensor ping ; 
a. Port VCCterhubungdengan port VCC. 
b. Port TRIGERterhubungdengan port digital 
c. Port ECHO terhubungdengan port digital. 
d. Port Ground terhubungdengan port ground. 
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Gambar tersebut menjelaskan dimana arduino uno sebagai komponen pengolahan 
proses dan sensor ping sebagai input yang dimana membaca data dari kendaraan 
yang lewat lalu dikembalikan ke arduino unodan diproses kembali,kemudian hasil 
dari penginputan jarak oleh sensor ping ditampilkan pada LCD dan LED. 
D. Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino menggunakan perangkat lunak 
sendiri yang sudah disediakan di website resmi arduino. Bahasa yang digunakan 
dalam perancangan lunak adalah bahasa C/C++ dengan beberapa library tambahan 
untuk perancangan system pendeteksi kemacetan pada jalur Maros-Bone. 
Untuk memperjelas, berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem secara 
umum bagaimana sensor ping mendeteksi ukuran kendaraan yang melalui jalur 
tersebut, sampai LCD menampilkan apakah kendaraan tersebut bias tetap jalan 
ataukah kendaraan tersebut harus berhenti sejenak. Dan LED akan menampilkan 
warna hijau sebagai penanda kendaraan tetap berjalan dan menampilkan warna merah 
untuk berhenti. 
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Start
While 
status on
Y
Inisialisasi
Program
If
Ping
 1 == 30
If
Ping
2 == 30
For 2=30; 2>0;2--
Led Merah 1 =off
Led Merah 2 = on
Led Hijau 1 = on
Led Hijau 2 = off
LCD 1 Cetak 2
LCD 2 Cetak 2
For 2 = 30; 2>0;2--
Led Merah 2 = off
Led Merah 1 = on
Led Hijau 1 = off
Led Hijau 2 = on
LCD 1 Cetak 2
LCD 2 Cetak 2
Led Merah 1 = on
Led Merah 2 = off
Led Hijau 1 = on
Led Hijau 2 = off
Y
N
Y
N
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Led Merah 1 = off
Led Merah 2 = on
Led Hijau 1 = off
Led Hijau 2 =on
For 2 = 30; 2>0;2--
LCD 1 Cetak 2
LCD 2 Cetak 2
For 2 = 30; 2>0; 2--
LCD 1 Cetak 2
LCD 2 Cetak 2
If Start 
== on
End
N
Y
Gambar IV.8 Flowchart SistemPendeteksiKemacetanPadaJalurPorosMaros-Bone 
 
 Pada saat tombol ON dinyalakan, alat melakukan proses inisialisasi 
bagianbagian dalam sistem mulai dari inisialisasi header-header, deklarasi variabel, 
konstanta, serta fungsi-fungsi yang lain. Selanjutnya alat akan berada dalam keadaan 
standby sebelum ada aksi yang diberikan. Sensor ping akan mendeteksi apakah 
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kendaraan yang melewati jalur Maros-Bone tergolong kendaraan berukuran besar 
atau berukuran kecil. 
Selanjutnya, jika kendaraan tersebut berukuran besar maka system akan 
melanjutkan dan diteruskan ke output LCD dan LED untuk memberitahukan kepada 
pengguna jalan. LCD akan menampilkan kata “jalan” saat kendaraan yang berukuran 
besar terkena sensor terlebih dahulu dan LED berwarna hijau akan menyala.Dikondisi 
jalur berlawanan LCD akan menampilkan kata”berhenti” untuk memberitahukan 
kepada pengguna jalan untuk berhenti dan LED berwarna merah pada jalur 
berlawanan akan menyala menandakan bahwa terdapat kendaraan bermuatan besar 
melewati jalur begitu pula sebaliknya. 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras dari sistem pencegah 
kemacetan pada jalur Maros Bone. 
 
Gambar V.1 Hasil Rancangan Perangkat Keras Dari Sistem Pendeteksi 
Kemacetan pada jalur Maros Bone 
 
Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan pencegah 
kemacetan dengan menggunakan sensor ping. Peneliti menggunakan dua sensor 
ping dengan posisi sensor berada di atas jalan dimaksudkan agar pembacaan 
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jarak dapat membedakan ukuran dan jenis kendaraan yang lewat. Menggunakan 
dua buah LCD untuk  menampilkan  output  dari hasil pembacaan sensor ping 
berupa menampilkan keterangan jalan atau berhenti untuk kendaraan yang 
terdeteksi oleh sensor ping . Menghubungkan LCD ke mikrokontroler arduino 
uno. Serta menggunakan LED yang berfungsi untuk penanda untuk kendaraan 
harus berhenti dan jalan. 
2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam merancang sistem pencegah kemacetan, di gunakan perangkat lunak 
Arduino Genuino untuk membuat programnya, agar sensor ping mendeteksi jarak 
dan ukuran kendaraan yang melalui jalur poros Maros-Bone. Berikut adalah 
gambar dari dari perangkat lunak yang digunakan. 
 
Gambar V.2 Tampilan Awal Aplikasi 
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B.Pengujian Sistem 
Menurut Rizky (2011:237), “Testing adalah sebuah proses yang diejawantahkan 
sebagai siklus hidup dan merupakan bagian dari proses rekayasa perangkat lunak 
secara terintegrasi demi memastikan kualitas dari perangkat lunak serta memenuhi 
kebutuhan teknis yang telah disepakati dari awal. 
Menurut Simarmata (2010:301), “Pengujian adalah proses eksekusi suatu 
program untuk menemukan kesalahan dan segala kemungkinan yang akan 
menimbulkan kesalahan sesuai dengan spesifikasi perangkat lunak yang telah 
ditentukan sebelum aplikasi tersebut diserahkan kepada pelanggan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian adalah proses 
terhadap aplikasi yang saling terintegrasi guna untuk menemukan kesalahan dan 
segala kemungkinan yang akan menimbulkan kesalahan. Secara teoritis, testing dapat 
dilakukan dengan berbagai jenis tipe dan teknik.  
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian Black 
Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain 
dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi 
dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan yang dinginkan. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama kali 
adalah melakukan pengujian terhadap perangkat inputan yaitu pengujian terhadap 
sensor ping yang akan mendeteksi jarak dan ukuran kendaraan. Kemudian hasil dari 
pendeteksian sensor ping biasa dilihat dari tampilan LCD dan LED .Adapun tahapan-
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tahapan dalam pengujian sistem pencegahan kemacetan pada jalur Maros Bone 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.3 Langkah Pengujian Sistem 
Untuk pengujian sensor pingdilakukan dengan cara menggunakan kendaraan 
yang melintasi di depan sensor untukmendeteksi jarak dan ukuran. Gambar dibawah 
merupakan tampilan fisik secara keseluruhan sistem pencegah kemacetan pada jalur 
Maros Bone. 
Mulai 
Pengujian Sensor ping I 
 
Pengujian Sensor ping II 
Pengujian secara keseluruhan 
Selesai 
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Gambar V.4 Rangkaian keseluruhan 
 
          
Gambar V.5 Tampilan awal kondisi jalan yang tidak dilalui kendaraan atau 
dilalui oleh kendaraan kecil 
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Gambar diatas memperlihatkan tampilan awal jalur saat sensor belum 
mendeteksi kendaraan maka led hijau di kedua jalur dalam kondisi menyala.Dalam 
penempatan sensor ping pada gambar di atas hanya sebatas simulasi karena 
penempatan yang tepat untuk sensor ping berada di atas kendaraan yang lewat untuk 
mencapai hasil pembacaan sensor yang real. 
Alat ini menggunakan sistem power supply. Jadi ketika catu daya di colokkan 
ke listrik, maka alat ini akan langsung dapat di fungsikan dan menampilkan 
keterangan pada LCD. 
 
Gambar V.6 Tampilan awal LCD 
Gambar diatas memperlihatkan tampilan LCD dimana menunjukkan informasi 
apakah kendaraan bisa jalan atau stop (berhenti) sesuai dengan indicator LED dan 
pembacaan sensor yang mendeteksi kendaraan yang lewat. 
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Gambar V.7 Tampilan awal LED 
Gambar di atas menunjukkan kondisi LED berwarna hijau menyala 
menandakan kendaraan  yang melintasi jalur dapat berjalan dan kondisi di jalur 
lain led merah menyala menandakan kendaaran yang berada pada jalur tersebut 
berhenti. 
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Gambar V.8 Tampilan LCD 
Gambar diatas memperlihatkan tampilan LCD pertama, dimana menunjukkan 
informasi pada jalur pertama dalam kondisi berhenti, sementara untuk LCD kedua 
menunjukkan pada jalur kedua dalam kkondisi jalan. Begitu pun sebaliknya, jika 
LCD pertama menunjukkan jalur pertama dalam kondisi jalan, maka LCD kedua 
menunjukkan jalur kedua dalam kondisi berhenti. Kondisi kedua LCD tersebut di atas 
bergantung pada ukuran kendaraan yang melewati jalan dana terdeteksi oleh sensor. 
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Gambar V.9 Tampilan awal LED 
Gambar di atas menunjukkan kondisi LED berwarna merah menyala 
menandakan kendaraan  yang melintasi jalur harus berhenti. 
 
Gambar V.10 Tampilan LED hijau menyala 
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Gambar di atas menunjukkan kondisi LED berwarna hijau menyala pada saat 
kendaraan berukuran kecil yang lewat karena kendaraan tersebut tidak terdeteksi oleh 
sensor. 
Tabel V.1 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 
NO. 
Jarak kendaraan 
Dengan sensor ping 
OUTPUT 
LED I LED II LCD I LCD II 
1 8 cm hijau Hijau jalan jalan 
2 7 cm hijau Hijau jalan jalan 
3 3 cm hijau Merah jalan stop 
4 5 cm hijau Merah jalan stop 
5 3 cm Hijau Merah jalan Stop 
6 4 cm merah Hijau stop jalan 
7 3 cm merah Hijau stop jalan 
8 3 cm merah Hijau stop jalan 
 
Dari hasil pengujian alat terhadap pembacaan objek kendaraan, didapatkan 
bahwa pengaplikasian sensor ping terhadap deteksi jarak kendaraan menghasilkan 
persentase keberhasilan 96% karena tingkat akurasi pembacaan dari kedua sensor 
ping sangat akurat. 
Hal ini dikarenakan kondisi kendaraan yang lewat berada di pas di bawah 
sensor ping. Sehingga kendaraan yang memiliki jarak yang dekat terhadap sensor 
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tergolong kendaraan yang berukuran besar,dan kendaraan yang memiliki jarak yang 
jauh dari sensor tergolong kendaraan yang berukuran kecil. 
    Berdasarkan uraian hasilpengujian sistem secara keseluruhan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa sistem secara keseluruhan dapat bekerja dengan baik dan akurat 
serta memiliki tingkat kesalahan yang rendah. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Sensor ping dapat diaplikasikan sebagai pendeteksi pencegah kemacetan 
dengan cara mengukur ukuran kendaraan lalu ditampilkan ke LCD. 
2. Dari hasil pengujian alat terhadap pembacaan objek  kendaraan, didapatkan 
bahwa pengaplikasian sensor ping terhadap deteksi ukuran kendaraan 
menghasilkan persentase keberhasilan pembacaan alat yang berbeda-beda tiap 
jaraknya. 
3. Peran pendidikan islam dalam perkembangan ilmu pengetahuan teknologi 
antara lain, aqidah islam sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan 
teknologidan syariah islam sebagai standar pemanfaatan ilmu pengetahuan 
teknologi. 
B. Saran  
Rancang bangun pendeteksi kemacetan pada jalur Maros-Bone  ini masih jauh 
dari kesempurnaan. Untuk menciptakan sebuah system yang baik tentu perlu 
dilakukan pengembangan, baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem. 
Berikut saran untuk pengembangan aplikasi yang diharapkan dapat menambah nilai 
dari aplikasi itu sendiri: 
61 
 
1. Untuk hasil yang lebih baik lagi dalam pembacaan ukuran kendaraan, alat ini 
dapat dipadukan dengan sensor ukuran agar di dapatkan hasil pembacaan 
error yang lebih kecil dan akurat. 
2. Agar alat ini lebih mudah di fungsikan sebagaimana mestinya, akan lebih baik 
jika sumber listriknya bisa diganti dengan baterai. 
3. Penempatan sensor ping sebaiknya diletakkan di bagian atas, sehingga dapat 
mendeteksi jarak ketinggian kendaraan yang lewat. 
4. Di harapkan penggunaan sensor yang lebih efektif agar ketetapan nilai ukuran 
jarak lebih akurat. 
5. Untuk penelitian selanjutnya dapat di kembangkan agar alat ini dapat 
menndeteksi lebih dari dua jalur. 
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